BAB 11
BIMBINGAN KEAGAMAAN, AKHLA>Q, AL- KARIMAH

DAN PERAN PESANTREN

A. Tinjauan Mengenai Bimbingan Keagamaan
1. Pengertian Bimbingan K eagamaan

Berdasarkan konsep pengertian bimbingan dan kogsédiami,
baik yang umum maupun yang khas di bidang-bidamgertei, maka
bimbingan keagamaan Islami dapat dirumuskan sébagéut:

Bimbingan keagamaan Islami adalah proses pembéaaruan
terhadap individu agar dalam kehidupan keagamaasewyantiasa selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dap&incapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Seperti telah diketahui, bimbingan dan konselingtannya pada
upaya pencegahan munculnya masalah pada diri segeobDengan
demikian bimbingan keagamaan Islami merupakan pros@tuk
membantu seseorang agar: (1) memahami bagaimammthkat dan
petunjuk Allah tentang (kehidupan) beragama, (2hghayati ketentuan
dan petunjuk tersebut, (3) mau dan mampu menjafakkdéentuan dan
petunjuk Allah untuk beragama dengan benar (beragatam) itu, yang
bersangkutan akan bisa hidup bahagia dunia damaakkarena terhindar
dari resiko menghadapi problem-problem yang berkenalengan
keagamaan (kafir, syirik, munafik, tidak menjalamkperintah Allah

sebagaimana mestinya dsb) (Fagih, 2001: 61). Mérany S. Belkin,
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pengertian konseling adalatounseling is the art of science of helping
(Belkin, 1990: 12)
2. Tujuan Bimbingan K eagamaan

Tujuan jangka pendek yang ingin dicapai melaluii&ig bimbingan
adalah agar individu memahami dan menaati tuntusda@ur'an. Dengan
tercapainya tujuan jangka pendek ini diharapkanvidd yang dibimbing
memiliki keimanan yang benar, dan secara bertahampu meningkatkan
kualitas kepatuhannya kepada Allah SWT, yang tangalam bentuk
kepatuhan terhadap hukum-hukum Allah dalam melaisam amanah yang
dibebankan kepadanya, dan ketaatan dalam beribsemkai tuntunan-Nya
jangka panjang yang ingin dicapai adalah agar iddiyang dibimbing secara
bertahap bisa berkembang menjadi pribadi kaffamgae ciri-ciri seperti
disajikan pada kotak 1-2, sedang profil pribadigdmlak kaffah disajikan
dalam kotak 1-3. Tujuan akhir yang ingin dicapailahe bimbingan adalah
agar individu yang dibimbing selamat dan bisa hithapagia di dunia dan
akhirat (Sutoyo, 2007: 27).

Berdasarkan rumusan pengertian dan problem-propéamg mungkin
muncul dalam kehidupan keagamaan, maka tujuan bgahi dan konseling
keagamaan Islami dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Membantu individu / kelompok individu mencegah tufriya masalah-
masalah dalam kehidupan keagamaan, antara laimde&aga:

1) Membantu individu menyadari fitrah manusia;
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2) Membantu individu mengembangkan fitrahnya (mengslgasikan-
nya);

3) Membantu individu memahami dan menghayati ketentwkm
petunjuk alah dalam kehidupan keagamaan;

4) Membantu individu menjalankan ketentuan dan petunpilah
mengenai kehidupan keagamaan.

b. Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitmgan
kehidupan keagamaannya, antara lain dengan cara:

1) Membantu individu memahami problem yang dihadapinya

2) Membantu individu memahami kondisi dan situasi ngiai dan
lingkungannya.

3) Membantu individu memahami dan menghayati berbagea untuk
mengatasi problem kehidupan keagamaannya sesugamesyariat
Islam;

c. Membantu individu menetapkan pilihan upaya pemeatapaoblem
keagamaan yang dihadapinya.
3. Asas Bimbingan dan Konseling Keagamaan | slami
Asas-asas bimbingan dan konseling keagamaan Iglada dasarnya serupa
dengan asas-asas pada bimbingan dan konseling til&adang lain. Namun
demikian, di antaranya patut disebutkan sebagéilier
a. Asas Fitrah
Fitrah merupakan titik tolak utama bimbingan damdeling

keagamaan Islami, karena dalam “konsep” fitrarkétauhidan yang asli
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(bawaan sejak lahir sebagai anugerah Allah) tetdagéinya, manusia
pada dasarnya telah membawa fitrah (naluri beragdstean yang
mengesakan Allah), sehingga bimbingan dan konselgtgmi harus
senantiasa mengajak kembali manusia memahami daghagatinya.
. Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat

Jika manusia telah mampu memahami dan menghataitnriia,
maka itu harus dibina dan dikembangkan dalam ranglencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Bimbingan dan komsdieagamaan
Islami membantu individu memahami dan menghayajiiatu hidup
manusia yaitu mengabdi kepada Allah, dalam rangkacapai tujuan
akhir sebagai manusia, yaitu mencapai kebahagiaaia-ékhirat tersebut.
. Asas Amal Saleh dafskhla>qg al-Kari>mah

Tujuan hidup manusia, kebahagiaan hidup di dunmadirat itu,
baru akan tercapai manakala manusia beramal “salen” berakhlak
mulia, karena dengan perilaku semacam itulah fitnaimusia yang asli itu
terwujudkan dalam realitas kehidupan. Bimbingan dkonseling
keagamaan Islami membantu individu melakukan analkehs dan

berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.

. Asas ‘Mauizatul-Hasanah”

Bimbingan dan konseling keagamaan Islami dilakulkamgan cara
yang sebaik-baiknya dengan mempergunakan segalanmaumber

pendukung secara efektif dan efisien, karena hadgagan cara
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penyampaian “hikmah” yang baik sajalah maka “hikiatu bisa
tertanam pada diri individu yang dibimbing.
e. Asas ‘Mujadalatul-Ahsan

Bimbingan dan konseling keagamaan Islami dilakudk@mgan cara
melakukan dialog antara pembimbing dan yang dibaigpbiyang baik,
yang manusiawi dalam rangka membuka pikiran dam giaak yang
dibimbing akan ayat-ayat Allah, sehingga muncul a@leaman,
penghayatan, keyakinan akan kebenaran dan kebajarat Islam dan

mau menjalankannya (Faqgih, 2001: 62).

B. Tinjauan Mengenai Akhla>q al-Kari>mah (Akhlag yang baik)
1. Pengertian Akhla>q

Dari segi sifatnyaakhla>q dibagi kepada dua bagian yaiikhla>q
al-kari>mah /akhla>g mahmu>dah(akhla>q mulia/akhla>q terpuji) dan
akhla>q yang tercelagkhla>qg madzmumah(Ritonga, 2005: 11)Akhla>q
adalah bentuk jamak dathuluqyang secara etimologi berati budi pekerti,
perangai, tingkah laku, atau tabidkhla>qbisa berarti positif dan bisa pula
negatif. Yang termasuk positif adalakhla>qyang sifatnya benar, amanah,
sabar, dan sifat baik lainnya. Sedangkan yang iiegilahakhla>q yang
sifatnya buruk, seperti sombong, dendam, dengkkt&amnat.

Menurut Ibn Miskawaih pengertisakhla>qg adalah sebagai berikut:

By Vg S5 b om Bl U] W dsls eiil] Jl Gl
(Maskawaih, t.th: 10)
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Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untukkoiela

perbuatan — perbuatan tanpa melalui pertimbandarapi(terlebinh

dahulu). (Hidayat, 1994: 54)

Menurut Imam Ghazali, pengertian akhlak adalah gaildzerikut:
Dogos JdY) jhad Lie i)y i) 3 dza o 8)le 5130

Ry S5 Ll amls i e ey
(Al Ghazali, t.th: 625)

Akhlak ialah suatu sifat yang tertananm dalam jiyamg dari
padanya timbul perbuatan — perbuatan yang mudatgyadetidak
memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dul@pudinnata, 2009: 3)

Menurut Imam Ghazali sebagaimana dikutip Zahrudi#in Sinaga
(2004: 158) Akhla>q al-kari>mah adalah menghilangkan semua adat
kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalgama Islam serta
menjauhkan diri dari perbuatan tercela, kemudianmbiasakan adat
kebiasaan yang baik, melakukannya dan mencintainya.

Akhla>q tidak hanya berhubungan dengan Sang Khalik namngen |
dengan makhluk hidup seperti dengan manusia, hedgm tumbuhan.
Akhla>q terhadap manusia contohng&thla>gq dengan Rasulullah, orang
tua, diri sendiri, keluarga, tetangga, dan masyasrak
Akhla>gterhadap Rasulullah antara lain(Ali, 2002: 357).

a) Mencintai Rasul secara tulus dengan mengikuti sesaoaahnya.
b) Menjadikan Rasul sebagai idola, suri tauladan dalaidup dan
kehidupan

c) Menjalankan apa yang disuruhnya, tidak melakukanyamg dilarang
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Akhla>qterhadap orang tua antara lain :

a)
b)
c)
d)

e)

Mencintai mereka melebihi cinta pada kerabat laanny
Merendahkan diri kepada keduanya

Berkomunikasi dengan orang tua dengan hikmat
Berbuat baik kepada Bapak Ibu

Mendoakan keselamatan dan keampunan bagi mereka

Akhla>gterhadap diri sendiri antara lain :

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Memelihara kesucian diri

Menutup aurat

Jujur dalam perkataan dan perbuatan
Ikhlas

Sabar

Rendah diri

Malu melakukan perbuatan jahat

Akhla>gterhadap keluarga antara lain:

a)
b)
c)
d)

Saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalaidgan keluarga
Saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak
Berbakti kepada Ibu Bapak

Memelihara hubungan silaturahmi

Akhla>qterhadap tetangga antara lain :

a)
b)

c)

Saling menjunjung
Saling bantu diwaktu senang dan susah

Saling memberi
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d) Saling menghormati

e) Menghindari pertengkaran dan permusuhan

Akhla>q terhadap masyarakat antara lain :

a) Memuliakan tamu

b) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam raeskat,

c) Saling menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa

d) Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sdvetibuat baik dan
mencegah diri sendiri dan orang lain berbuat jahatgkar.

e) Memberi fakir miskin dan berusaha melapangkan hiddan
kehidupannya.

f) Bermusyawarah dalam segala urusan mengenai kegantiersama.

g) Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakan kgparcayang
diberikan seseorang atau masyarakat kepada kita.

h) Dan menepati jan;i.

Akhla>gterhadap lingkungan hidup antara lain :

a) Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup

b) Menjaga dan memanfaatkan alam terutama flora darafa

c) Sayang pada sesama makhluk.

Menurut Mawardi (1998: 15) setiap kemuliaan memitikas, dan
setiap akhla>g memiliki sumber. Asas kemuliaan dan sumber. Menuru
Ghazali (1997: 115) bahwa untuk membikhla>qg al-kari>mah adalah
melalui proses latihan diri. Sebagian orang yahkgldhkan oleh sifat malas

bekerja, maka beratlah baginya berjuang, berlatim dekerja untuk
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mensucikan jiwa dan mendidékhla>g/budi pekerti. Padahalkhla>q itu
dapat diubah jika manusia mau mengubahnya.

Apabila memperhatikan dan mengkaji ayat-ayat al#@purdapat
mengatakan bahwa Islam sangat memberi perhatiag pasar terhadap
pembinaarakhla>q, termasuk cara-caranya. Hubungan antara rukun Iman
dan rukun Islam terhadap pembinadila>q sebagaimana digambarkan di
atas, menunjukkan bahwa pembina&hla>q yang ditempuh Islam adalah
menggunakan cara atau sistem yamgegrated yaitu sistem yang
menggunakan berbagai sarana peribadatan dan laisegara simultan
untuk diarahkan pada pembinasidhla>qg

Cara lain yang dapat ditempuh untuk pembiradria>q ini adalah
pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlamgsecara kontinyu.
Berkenaan dengan ini Imam al-Ghazali mengatakarwakepribadian
manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala ysmbentukan
melalui pembiasaan. Jika manusia membiasakan bgehsd, maka ia akan
menjadi orang jahat.

Untuk ini al-Ghazali dalam kitabnyal-Arba’i>n fi Ushu>| al-Din
sebagaimana dikutip Nata (2009: 162) menganjurkgar akhla>q
diajarkan melalui proses, yaitu dengan cara me|atia kepada pekerjaan
atau tingkah laku yang mulia. Jika seseorang merdgie agar ia menjadi
pemurah, maka ia harus dibiasakan dirinya melakukekerjaan yang
bersifat pemurah, hingga murah hati dan murah tarngamenjadibi‘atnya

yang mendarah daging.
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Dalam proses atau tahap-tahap tertentu, pembirednia>qg
khususnyakhla>q lahiriah dapat pula dilakukan dengan cara pakgaag
lama kelamaan tidak lagi terasa dipaksa. Sesegmamy ingin menulis dan
mengatakan kata-kata yang bagus misalnya, padanwaulda harus
memaksakan tangan dan mulutnya menuliskan atau atekayn kata-kata
dan huruf yang bagus. Apabila pembiasaan ini sumalangsung lama,
maka paksaan tersebut sudah tidak terasa lagiagiagaan.

Cara lain yang tak kalah ampuhnya dari cara-caetadi dalam hal
pembinaanakhla>q ini adalah melalui keteladanaAkhla>q yang baik
tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, ikstdan larangan, sebab
tabi'at jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup @dendpanya
seorang guru mengatakan kerjakan ini dan janganakeer itu.
Menanamkan sopan-santun memerlukan pendidikanyamgng dan harus
ada pendekatan yang lestari.

Pendidikan itu tidak akan sukses, melainkan jikeedai dengan
pemberian contoh teladan yang baik dan nyata (IR@f29: 162). Cara yang
demikian itu telah dilakukan oleh Rasulullah. SAK¢adaan ini dinyatakan
dalam ayat yang berbunyi:

55 =3 a3 2 08 o s Bl N Upg o S o

2101\ 95415\

Artinya: Sungguh pada diri Rasulullah itu terdapahtoh-teladan yang
baik bagi kamu sekalian, yaitu bagi orang yang rharapkan
(keridlaan) Allah dan (berjumpa dengan-Nya di) kdamat, dan
selalu banyak menyebut nama Allah. (QS. al-Ahz8R 3.
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Selain itu pembinaamkhla>q dapat pula ditempuh dengan cara
senantiasa menganggap diri ini sebagai yang barkglurangannya
daripada kelebihannya. Dalam hubungan ini Ibn Smmengatakan jika
seseorang menghendaki dirinya ddila>q utama, hendaknya ia lebih
dahulu mengetahui kekurangan dan cacat yang adanddirinya, dan
membatasi sejauh mungkin untuk tidak berbuat kbkaala sehingga
kecacatannya itu tidak terwujud dalam kenyataamuNaini bukan berarti
bahwa ia menceritakan dirinya sebagai orang yatiggpéodoh, paling
miskin dan sebagainya di hadapan orang-orang, demg@an justru
merendahkan orang lain. Hal yang demikian dianggegela dalam Islam
(Nata, 2002: 164).

Pembinaanakhla>q secara efektif dapat pula dilakukan dengan
memperhatikan faktor kejiwaan sasaran yang akamalitMenurut hasil
penelitian para psikolog bahwa kejiwaan manusiddua-beda menurut
perbedaan tingkat usia. Pada usia kanak-kanak mpgsdebih menyukai
kepada hal-hal yang bersifat rekreatif dan bermaintuk itu ajaran
akhla>q dapat disajikan dalam bentuk permainan. Hal inhg@le dilakukan
oleh para ulama di masa lalu. Mereka menyajikanaajakhla>q lewat
syair yang berisi sifat-sifat Allah dan rasul, aaju beribadah dan
berakhla>g mulia dan lain-lainnya. Syair tersebut dibaca pashat
menjelang dilangsungkannya pengajian, ketika akafakesanakan shalat
lima waktu, dan acara-acara peringatan hari-hasatbéslam (Nata, 2009:

162).
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Abdullah al-Antakiy r.a., dalam kitabNasa>ih al I'ba>d
menawarkan konsep lima penawar hati yang dapat weguinAkhla>q al-
kari>mah, kemudian populer dengan tersyi'ir tombo atiyang artinya
pengobagalbu Ketika hati seseorang merasakan kegalauan, kesedan
keruwetan atau ketika orang tua atau guru hendakhima generasi yang
berakhla>qg cobalah mengingabmbo atiatau pengobat hati, pengobat jiwa
dan kemudian mengamalkan isinya. Insya Allah higinamenjadi bening

dan sejuk. Syi'ir itu berbunyi:
el 2l tC i les e e JU A aey SUsYI AN s e
pliallie gy bl iy (b oSty OLEN Bl
Artinya: Abdullah Al Intagi mengatakan, bahwa &d@ima) hal yang
termasuk penawar hati, yaitu: (1) bergaul dengangyang
saleh; (2) membaca Al Qur'an; (3) membersihkan; l4y}i
bangun tengah malam (salat tahajud); dan (5) beajatun
kepada Allah di waktu Subuh (Al-Jawi, tth: 34)

Kelima hal di atas merupakan proses yang satu &m#dak dapat
dipisahkan dalam upaya membirakhla>g, utamanya melalui proses
dakwah. Dakwah pada hakikatnya adalah memakida>q manusia yang
mulia. Prosesnya dapat melalui pendidikan, kelyargglektif dalam
pergaulan dan lain-lain. Dakwah dalam memlakhla>q dapat ditempuh
dengan sabar dan keikhlasan.

2. Dasar dan Tujuan Pembinaan Akhla>q
a. Dasar Pembinaaftkhla>q

Sebagai pedoman hidup umat manusia dalam bermuamala

dengan sesamanya, Islam telah memberikan atureamatdengan
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menjelaskan kriteria baik buruknya suatu perbugtarg termuat dalam
al-Qur'an dan sunnah Nabi. Allah, Swt. telah meahkgd Rasulullah,
Saw. sebagai figur yang patut diteladani. Sebagaarfiaman-Nya:
* Lo FIAECROO ONx JEAE+v e ¢§AKIGE OO Aw
<OSCGHORO NOeU RN
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah ituisu
tauladan yang baik.(QS. Al-Ahzab (33) : 21).
Ayat diatas didukung oleh ayat-ayat yang lain yang

memerintahkan kita untuk menjag&hla>g dalam kehidupan manusia

sehari hari. Seperti dalam ayat sebagaimana theriku

XN AA Lo & O&5-@08% O 40
A2 O0>HAROM BWHAMUDIL BHURCEILI @7
20 ¢ AH7HONE 2O €0
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimuad
keluargamu dari api neraka.(QS. At-Tahriim (66) : 6).
Selain ayat di atas, bahwa misi Rosulullah sawndddarjuang di
Dunia ini adalah membentuRkhla>q mulia umatnya. Sebagaimana
Rosulullah saw bersabda :
Dari ayat-ayat Al-Qur'an tersebut di atas, dapesgadiskan bahwa
yang menjadi dasar dari pembinasikhla>qg adalah al-Qur'an dan hadits.
b. Tujuan PembinaaAkhla>q
Berbicara masalah tujuan pembinaakhla>g sama dengan
bicara tentang tujuan pendidikan, karena banyakalisedtijumpai

pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuadidiesin adalah

pembentukamakhla>qg
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Menurut M. Ali Hasan, tujuan pokok pembinaakhla>qg adalah
agar setiap orang berbudi pekerti @drla>g) bertingkah laku (tabiat)
berperangai atau beradat istiadat yang baik, yasgas dengan ajaran
Islam. Barmawie Umawi mengemukakan bahwa tujuandigé@n
akhla>q adalah agar tercipta hubungan yang baik dan hasmantara
manusia dengan sesama makhluk (Umawie, 1998: 2).

Tujuan akhla>q adalah hendak menciptakan manusia sebagai
makhluk yang tinggi dan sempurna, dan membedakdayiamakhluk-
makhluk lainnya, serta menjadikan orang yangakiela>g mulia,
bertindak tanduk yang baik terhadap manusia, teqhnaésama makhluk
dan terhadap Tuhan. (Umawie, 1998: 4).

Menurut Wahid Ahmadi dalam buku Risalakhla>q
menyebutkan tujuan dari pembinaadhla>qbagi seseorang karena :

1. Akhla>gadalah bukti nyata keimanan

2. Akhla>g hiasan orang beriman

3. Akhla>gamalan yang paling berat timbangannya

4. Akhla>qmulia simbol segenap kebaikan

5. Akhla>gmerupakan pilar bagi tegaknya masyarakat yanguaid
idamkan

6. Akhla>g merupakan tujuan akhir diturunkannya Islam. (Ahim2004:
21)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, tujuan pendidiidmna>q

adalah agar setiap orang memiliki pengertian tentaik-buruknya suatu
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perbuatan maupun perkataan, agar dapat menganaéan Islam secara
kaffah (universal). Akhla>gmulia merupakan bukti nyata keimanan
seseoranggkhla>g mulia yang tertanam kokoh dalam diri seorang musli
merupakan cermin dari agama Islam sebagai agantpakan membawa
rahmah dan kedamaian bagi alam semesta ini daryaisi
3. Metode Pembinaan Akhla>q
Metode adalah suatu cara untuk mencapai suatuntujaag telah
ditetapkan. Dalam hal pembentukan manusia khusugembentukan dan
pembinaarakhla>g dengan pembiasaan, ternyata mempunyai implikasg ya
lebih mendalam daripada sekedar penanaman carauabedan cara
mengucapkan (Marimba, 1980: 82). Beberapa metodeigikan akhla>q
yang dianjurkan oleh Islam antara lain yaitu:
a. Pendidikanakhla>q secara langsung, yaitu cara tertentu yang ditmjuka
langsung kepada pembentukan melalui pembiasaaradain:
1) Teladan
Al-Qur'an telah menandaskan pentingnya keteladanan

dalam pendidika\khla>q (Nata, 1997: 95). Allah Swt. berfirman

SYIAERPO ORx FL7Evww $HLKED OO AW
<O GO0 NOeUERAL * Fa I
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah ituisu
tauladan yang baik.{QS. Al-Ahzab (33) : 21)

2) Nasehat, perintah, anjuran dengan lemah lembut(M887: 98).

Firman Allah, Swt. :
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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik.(QS. An-Nahl (16) : 125)
Dalam hal ini, nasehat, anjuran dan perintah méwpaalat
pembentukan disiplin secara positif yang diperlukatalam
pembentukan kepribadian.
3) Latihan
Latihan bertujuan untuk menguasai gerakan sertaghadal
ucapan-ucapan khususnya dalam ibadah. Latihan @mdidik anak
untuk mandiri serta mendorong anak untuk meningkatkhasil
latihannya sehingga anak merasa puas. Selainatinah bertujuan
untuk membiasakan pembentukakkhla>q anak sejak kecil dan
berlangsung secara kontinyu.
4) Hadiah
Pemberian hadiah ini tidak selalu berupa matermuradengan
anggukan serta perhatian terhadap prestasi memippé&aghargaan
bagi anak. Karena pengaruhnya besar sekali untukamieah
kepercayaan pada diri sendiri. tentu saja pembdratiah ini masih

terbatas pada hal-hal yang wajar dan tidak berehisehingga tidak

memanjakan anak.
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b. Pendidikanakhla>q secara tidak langsung, yaitu cara-cara tertentyg ya
bersifat pencegahan, penekanan terhadap hal-hay yaerugikan

pendidikanakhla>qantara lain yaitu:

1) Koreksi dan pengawasan
Koreksi ini bersifat peringatan terhadap kesalayemy pernah
diperbuat sebelum terlalu jauh sehingga masih muddahk diperbaiki
kembali, mengingat usia remaja termasuk usia yaagjhmabil. Maka
penguasaan dari orang tua harus selalu dilakukartatea dalam
pergaulan di luar rumah, bacaan-bacaan, pelaksahadah dan lain-
lain (Purwanto, 1995: 178).
2) Larangan
Larangan merupakan alat pembentuk disiplin seemastuntuk
menghentikan atau mencegah perbuatan salah. Texj#u dalam
pengertian atau alasan yang dapat diterima olek &®dua, tindakan
pencegahan lebih dini jauh lebih baik dari padabg@é&an terhadap
kesalahan yang lebih fatal (Purwanto, 1995: 181).
3) Hukuman
Setelah larangan dan sejenisnya dilakukan terrg/aa#t masih
melakukan pelanggaran barulah diberikan. Hukunaaktselalu harus
berupa siksaan yang berat, karena tujuannya adalatuk
menginsafkan dari perbuatan salah dan sifatnyanket menurut

kesalahan yang diperbuat. Hukuman hendaknya olbyeéai bersifat
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mendidik, bukan untuk melampiaskan kebencian atgngkelan
terhadap anak (Nata, 1997: 103).

Islam menghendaki seorang muslim yang menjadi egjfemat
dan kebaikan Allah, Swt. Dan kebaikan Allah, Swi.akan dirasakan
manakala dibawa oleh orang yang akdila>q mulia. Maka jelaslah
kekokoharnakhla>q seorang agen perubata(i) ini sangat penting dan
berperan besar dalam keberhasilan proses perulyaimgndiharapkan

(Qomarudin, 2003: 41).

Manfaat Akhla>q al-kari>mah

Uraian tersebut diatas telah menggambarkan bahwam Is
menginginkan suatu masyarakat yangakbla>q mulia. Akhla>g yang mulia
ini demikian ditekankan karena disamping akan mewabeebahagiaan bagi
individu, juga sekaligus membawa kebahagiaan bagsyarakat pada
umumnya. Dengan kata lain bahwkhla>q yang mulia yang ditampilkan
seseorang, manfaatnya adalah untuk orang yang niggrgan.
(Nata,2002:170).

Al-Qur’an banyak sekali member informasi tentanghfaat akhla>q
yang mulia itu diantaranya adalah

OO =@2+@ TYHE 4 @ REOBE QOO (ITE
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Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik ld&ki-maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguikgma Kami
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berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguakan Kami
beri Balasan kepada mereka dengan pahala yanghalkidari apa yang
telah mereka kerjakan.

O NHOBO o nQPXIOO X480 1168 080060
a R0 OYCO€CNEa 3 GAL - 00RY ORED e S0
X 2o 12 INT-Nm [ A8 I8 O€Qw R¥O>0eCHxed
RS HCOJ0€D
Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saltetka baginya
pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan Kiaimkan kepadanya
(perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami".
H OO0 A® oX¢o CORNOBUOAR *=NO®K (IIE
= OOR gIiez €0 a BV RER $80.8 RN
FO+HAL OO =02+0 JTYXE L OREORO
AE s &% Q@i ONs e RAREreRE >0
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& ED BRa 000 ROTOESRE . - O0&08,°
Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Makai@ak aaikan dibalasi
melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan Bsigra mengerjakan
amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuanarsgdia dalam
Keadaan beriman, Maka mereka akan masuk surgakanditeeri rizki di
dalamnya tanpa hisab.

C. Tinjauan Mengenai Peran Pesantren

Pesantren berasal dari kata santri, dengan awedadan akhiraran,
berarti tempat tinggal santri. Haidar Putra Dautinjelaskan pesantren berasal
dari kata santri, yaitu seorang yang belajar agéstean, dengan demikian
pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpulkuoelajar agama Islam.
Pengertian yang lebih populer dari pesantren adalatu lembaga pendidikan
Islam Indonesia yang bertujuan untuk mendalami ilagama Islam, dan
mengamalkannya sebagai pedoman hidup kesehariagamemenekankan
pentingnya moral dalam hidup bermasyarakat. (D20D1:7).

Abdurrahman Mas’ud dkk, menjelaskan bahwa pesamgtgh dikenal

dengan lembaga pendidikan Islam, lembaga yangldirateya terdapat proses
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belajar mengajar ilmu agama Islam dan lembaga ydiggnakan untuk
penyebaran agama Islam (dakwah). Dalam proses pejara@ diterangkan
bahwa agama Islam bukan hanya mengatur amalanianpdabadatan,
apalagi sekedar hubungan orang dengan Tuhannyaainkeh juga
perilakunya dalam hubungan dengan manusia di dudal. itu sangat
berpengaruh pada setiap santri dalam pembentukamib&dian islami,
sehingga mampu eksis untuk berkontribusi pada khid di tengah-tengah
masyarakat dalam menjawab permasalahan-permasalajary ada.
(Mas’ud,2007:40)

Peran pesantren dalam bidang dakwah yaitu pesaseb@mgai lembaga
amar ma’ruf nahi munkapunya tugas partisipatif menjadi lembaga dakwah
baik dakwalbillisan maupurbilhal dengan terlibat langsung menangani obyek
dakwah melalui kegiatan-kegiatan dakwahnya. Perasamren dalam
pembangunan masyarakat dapat dilihat dari apa yhlaggukan pesantren
seperti pengembangan pendidikan mandiri, pembamgeasio kultural, dan
pengembangan sumberdaya dan kemasyarakatan.(AdiNz010: IX)

Latar belakang pesantren yang paling patut dipigdrat adalah
peranannya sebagai alat transformasi kultural yamgnyeluruh dalam
kehidupan masyarakat. Akan tetapi selama pimpin@samren serta para
santrinya mampu menjadikan dirinya sebagai altériyaing menarik bagi
kemerosotan moralitas, selama itu pula peranarsfoemasi kultural yang
dimilikinya akan tetap mempunyai peluang terbaikn@hsyarakat. Peranan

kultural tersebut akan tetap berfungsi dengan lagd&bila pesantren masih
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didukung oleh seperangkat nilai utama yang sersmti@rkembang di dalam
pesantren seperti: 1 cara memandang kehidupanagi®rdadatan, baik ritus
keagamaan maupun pengabdian kepada masyarakatirfake mendalam
dan penghormatan terhadap peribadatan dan pengdtapada masyarakat itu
diletakkan, 3 kesanggupan untuk memberikan pengarbaapa pun bagi
kepentingan masyarakat pendukungnya. Nilai utamaamieen tersebut
memungkinkan untuk dipertimbangkan menjadi modalsiado dalam

menandingi budaya luar yang dianggap negatif. (Amdl, 2010: X).



